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INDONESIA’S TRADE AND ITS DEPENDENCE
ON GLOBAL MARITIME ROUTES

The resilience of Indonesia’s international trade can no
longer be assessed only through tariff liberalization or
market-access commitments. In the current global trading
system, the effectiveness of trade agreements depends
heavily on whether goods can move safely, predictably, and
efficiently across maritime routes. For an archipelagic
country such as Indonesia, the sea is not merely a transport
space; it is the operational backbone of trade diplomacy.
Therefore, Indonesia’s trade agreements must be
understood not only as legal instruments for opening
markets, but also as mechanisms that depend on the
stability of global and regional shipping corridors.
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Figure 1: Major maritime chokepoint in Indonesia Trade Agreement (ORNL,2000)

Maritime transport remains the main artery of international
trade, facilitating approximately 80 percent of global trade
volume. This makes maritime chokepoints highly strategic
because they connect major production centers, consumer
markets, and energy routes across regions. However, the
concentration of shipping traffic in narrow passages also
creates systemic vulnerability. The new draft emphasizes
that disruptions at global chokepoints may affect trade
flows on a large scale, with Verschuur et al. estimating that
the value of trade disrupted at various chokepoints could
reach USD 192 billion per year.

In this context, chokepoints
such as the Strait of Malacca,
the Suez Canal, Bab el-
Mandeb, the Strait of
Hormuz, the Taiwan Strait,
and the Korea Strait are not
only geographic passages,
but also strategic trade
infrastructure. Figure 1 in the
draft, titled Major Maritime
Chokepoint in Indonesia
Trade Agreement, helps
position these routes within
Indonesia’s trade-agreement
network. The figure is
important because it visually
links Indonesia’s trade
diplomacy with the maritime
routes that make trade
implementation possible.

Indonesia actively pursues trade
agreements with various trading partners,
including Preferential Trade Agreements
(PTAs), Free Trade Agreements (FTAs), and
the Australia Comprehensive Economic
Partnership Agreement (CEPA). Currently,
more than 23 trade agreements have been
implemented, with 15 in the ratification
stage, and several still in the initiative stage.
The Indonesian trade agreement is intended
to expand market access for Indonesian
commodity exports. However, the
successful implementation of Indonesia
trade agreement depends heavily on the
security of the chokepoints. For instance,
the Malacca Strait remains the most crucial
chokepoint for access to South Asian and
Middle Eastern markets. Approximately
two-thirds of China's maritime trade passes
through the Strait.

In 2025, several Indonesian international
trade have significantly high value and
volume. Indonesia-Japan ranks highest,
contributing over USD 32 billion, or
approximately 6.11% of the total market
share, and a trade volume exceeding 45.8
million tons. Indonesia-Korea and Indonesia-
Australia rank second and third, with total
trade values ​ of USD 18 billion and USD 13
billion, respectively. At a moderate level,
several Indonesian international trade
accounts for over 1 per cent of market
share, namely Indonesia-UAE, Indonesia-
EFTA, and Indonesia-EAEU. These trades
demonstrate efforts to diversify Indonesia's
markets into the Middle East and Eastern
Europe.
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Apa itu IA-CEPA?

Perbandingan Makro Indonesia – Australia
(2023)
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Mengenal IA-CEPA: 
Kemitraan Ekonomi Komprehensif
Indonesia–Australia

Perjanjian dagang bilateral komprehensif yang memperkuat
akses pasar, investasi, dan kolaborasi ekonomi kedua negara.

Sekilas IA-CEPA

Ditandatangani

Dasar hukum RI

Total perdagangan 2023

Indonesia-Australia Comprehensive Economic
Partnership Agreement (IA-Cepa) adalah salah satu
perjanjian dagang bilateral paling komprehensif yang
dimiliki Indonesia. Perjanjian ini dirancang untuk
menghilangkan hambatan tarif, mengurangi hambatan
non-tariff, serta memperkuat kolaborasi ekonomi di
berbagai sektor seperti agritur, pendidikan, kesehatan,
dan teknologi.

Melalui konsep ‘Economic Powerhouse’, kedua negara
saling memanfaatkan keunggulan dan produktivitas
masing-masing untuk bersama-sama menyasar pasar
negara ketiga — misalnya industri mi instan Indonesia
yang memperoleh bahan baku gandum Australia
dengan harga bersaing agar lebih kompetitif di pasar
global.

Kepentingan Strategis Kedua Negara

5 Juli 2019

Berlaku efektif 5 Juli 2020

UU No. 1/2020

USD 12,5 miliar

Pertumbuhan 2014–2023 +3,7%/tahun

Defisit neraca 2023 USD 6,1 miliar

Mandat review berkala Tiap 5 tahun
(Ps. 21.5)

Australia memperoleh akses
lebih besar ke pasar barang
dan jasa Indonesia (populasi
>278 juta).

Indonesia memiliki peluang bersaing
di pasar Australia melalui akses
terhadap bahan mentah dan baku,
khususnya untuk industri olahan
pangan, tekstil, dan alas kaki.

Sumber: BPS, WITS, IMF WEO 2024 (diolah Puska PI)

Indikator Indonesia Australia

PDB

Populasi

PDB per kapita

Tingkat Inflasi

USD 1,37 triliun USD 1,74 triliun

278,7 juta 27 juta

USD 4.919 USD 64.546

3,7% 5,6%

Basis ekonomi
Pertanian, manufaktur,

jasa, pasar domestik besar
Jasa pendidikan & pariwisata,

pertambangan, ekspor komoditas



Kinerja Perdagangan
Indonesia—Australia
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Neraca perdagangan Indonesia terhadap Australia terus mengalami defisit
sejak 2014, dan melebar signifikan pasca-implementasi IA-CEPA sejak 2020.

Pasca Impelementasi
(2020 - 2025)

Ekspor Indonesia ke Australia
meningkat dari USD 2,51 Miliar menjadi
USD 3,73 Miliar, sementara impor naik
dari USD 4,65 Miliar menjadi USD 9,36
Miliar.

Akibatnya, defisit neraca perdagangan
melebar, dari USD -2,14 Miliar pada
tahun 2020 menjadi USD -5,63 Miliar
pada tahun 2025

Komposisi Impor Indonesia
dari Australia

Impor 2025 didominasi bahan baku penolong
(88,5%), barang konsumsi (9%), dan barang
modal (2,3%).

Pada tahun pertama implementasi (2021),
impor Indonesia dari Australia meningkat
113% YoY, dari USD 4 Miliar tahun 2020
menjadi USD 8,5 Miliar tahun 2021. Kenaikan
terutama didorong oleh impor bahan bakar
mineral, serealia, bijih logam, serta logam
mulia, yang secara bersama-sama
menyumbang sekitar 74% dari peningkatan
nilai impor.



Impact Indicators INDONESIA

Real GDP Growth +0,13%

Import Increase +3,98%

Export Increase +1,90%

Investment +0,58%
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DAMPAK POTENSIAL
INDONESIA-AUSTRALIA CEPA
BAGI INDONESIA
indikator makro dan winning-losing product Indonesia

DAMPAK MAKRO INDONESIA-AUSTRALIA CEPA

WINNING - LOSING PRODUCTS INDONESIA
IMPOR

EKSPOR

Peningkatan impor terjadi pada hampir
seluruh sektor, dengan kenaikan terbesar
pada kendaraan bermotor (+13,19%),
tekstil dan pakaian (+8,31%), serta beras
(+8,29%).
Kenaikan juga terlihat pada produk karet
dan plastik, produk kertas, baja dan
logam, mesin, serta produk pangan, yang
menunjukkan semakin kuatnya akses
produk Australia ke pasar Indonesia.
Mineral menjadi satu-satunya sektor
yang mengalami penurunan impor
(-0,70%), sementara sebagian besar
sektor lainnya mencatat pertumbuhan
positif.

Dampak positif terbesar terlihat pada
produk daging (+31,63%), diikuti produk
pangan olahan (+14,72%), tekstil dan
pakaian (+10,13%), gula (+8,41%), serta
produk karet dan plastik (+7,07%).
Sejumlah sektor manufaktur seperti
kendaraan bermotor, mesin,
kimia/farmasi, elektronik, dan produk
kertas juga memperoleh peningkatan
ekspor.
Sebaliknya, beberapa sektor primer
menghadapi tekanan, terutama beras
(-13,30%), tanaman pangan lainnya
(-7,58%), peternakan (-3,29%), dan produk
kayu (-2,50%).

IA-CEPA berpotensi memberikan
dampak positif bagi perekonomian
Indonesia, dengan peningkatan PDB
riil sebesar 0,13% dan investasi
0,58%. Aktivitas perdagangan turut
meningkat, ditunjukkan oleh kenaikan
ekspor sebesar 1,90% dan impor
sebesar 3,98%. Kenaikan impor yang
lebih tinggi mengindikasikan semakin
kuatnya integrasi perdagangan dan
akses terhadap input dari Australia,
sementara pertumbuhan PDB dan
investasi menunjukkan adanya net
economic benefit bagi Indonesia.
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Sejumlah produk unggulan Indonesia masih memiliki ruang yang besar untuk meningkatkan
penetrasi di pasar Australia, yang tercermin dari besarnya kapasitas ekspor Indonesia ke
dunia dibandingkan dengan nilai impor Australia yang masih relatif sedikit bersumber dari
Indonesia. Pada saat yang sama, Australia memiliki permintaan impor yang cukup besar
untuk produk-produk tersebut, sehingga menunjukkan adanya peluang pasar yang belum
dimanfaatkan secara optimal. Peluang ini semakin terbuka dengan tarif yang telah turun
menjadi 0% sejak 2018, sehingga diperlukan upaya penguatan promosi, pemenuhan
standar pasar, serta perluasan jejaring dengan importir Australia agar kapasitas ekspor
Indonesia dapat lebih terhubung dengan kebutuhan pasar Australia.

Produk Ekspor
Potensial Indonesia
ke Australia

Banyak produk Indonesia
yang memiliki kapasitas
ekspor ke dunia jauh lebih
besar dibandingkan impor
Australia saat ini.

Potensi Besar

10 Produk dengan Potensi Ekspor Tertinggi ke Australia
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Kesimpulan

Mengapa IA-CEPA Penting bagi Indonesia?

Total perdagangan
Indonesia - Australia
naik rata-rata 4,4%
per tahun pada 2015-
2025 dari USD 8,5
miliar menjadi USD
13,1 miliar.

Perdagangan
Tumbuh

Akses pasar &
bahan baku

IA-CEPA
memperluas akses
pasar Australia dan
mendukung pasokan
bahan baku/mentah
untuk industri

Kemitraan
Strategis

Kerja sama mencakup
perdagangan, investasi,
ketahan pangan, energi,
pendidikan, pariwisata,
pertahanan, dan
ekonomi digital

Jembatan ke pasar
yang lebih luas

Konsep economic
powerhouse memberi
peluang kolaborasi
kedua negara untuk
menyasar pasar ketiga
secara kompetitif
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In 2025, several Indonesian international
trade have significantly high value and
volume. Indonesia-Japan ranks highest,
contributing over USD 32 billion, or
approximately 6.11% of the total market
share, and a trade volume exceeding 45.8
million tons. Indonesia-Korea and Indonesia-
Australia rank second and third, with total
trade values ​ of USD 18 billion and USD 13
billion, respectively. At a moderate level,
several Indonesian international trade
accounts for over 1 per cent of market
share, namely Indonesia-UAE, Indonesia-
EFTA, and Indonesia-EAEU. These trades
demonstrate efforts to diversify Indonesia's
markets into the Middle East and Eastern
Europe.
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Tentang Trade LensTentang Trade Lens
Trade Lens adalah seri publikasi analisis
dari Pusat Kebijakan Perdagangan
Internasional yang menyajikan
perspektif, data, dan rekomendasi
berbasis riset mengenai perdagangan,
kebijakan, dan dinamika ekonomi
global. Kami berkomitmen
menghadirkan analisis yang objektif,
relevan, dan berdampak bagi
pengambilan keputusan strategis.

Trade Lens adalah seri publikasi analisis
dari Pusat Kebijakan Perdagangan
Internasional yang menyajikan
perspektif, data, dan rekomendasi
berbasis riset mengenai perdagangan,
kebijakan, dan dinamika ekonomi
global. Kami berkomitmen
menghadirkan analisis yang objektif,
relevan, dan berdampak bagi
pengambilan keputusan strategis.
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